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ABSTRAK

Sandra (2000) Pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan interaktif (Pengembangan dan Uji Coba Media

Pendidikan - Video Program).
Laporan Penelitian. Jakarta: Lembaga Penelitian Universitas Terbuka.

Penelitian ini merupakan suatu analisis hasil pengembangan video program tentang model pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar yang dilakukan pada latar kelas yang sebenarnya. Pendekatan yang digunakan pada
pembelajaran IPA adalah pendekalan konstruktivitas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapakan bahan ajar IPA melalui media video program yang dapat
+* digunakan sebagai model [pembelajaran.
| fideo program@ya;ig Jianalisis setanyak suatu program dan dikomentari oleh 45 guru SD, 6 staf edukatif

Pendidikan IPA dan staf pengembangan program/media.
| Hasil penelitian menunjukkan bahwa tayangan video dapat’digunakan sebagai suatu contoh model
pembelajaran iFA SD bagi quru SD, karena:
1. Topik yang disajikan berkenaan dengan gejala alam yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
2. Picses belajar mengajar terjadi pada latar kelas sesungguhnya.
3. Pembelajaran lerjadi melalui sualu aklivitas/praklek penyelidikan dengan menggunakan metode ilmiah.
Walaupun tayangan ini menunjukkan hasil-.yang dapat digunakan sebagai model pembelajaran IPA namun

masih tetap harus direvisifedit khususnya pada bagian-bagiasn pengambilan gambar yang belum fokus.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Maséalah

Iniversitas Terbuka (UT) sebagai salah saiu Lembaga Perguruan
Tingge di Indonesia mengemban tugas antara iain untuk
meningkatkan mutu guru Sekolah Dasar maupun Menengah.
Peningkatan mutu guru Sekolah Dasar dilakukan melalui
penyelenggaraan program penyetaraan setingkat Diploma Dua (D-
I) Sejalan dengan tugas yang diemban, maka UT yang pada
mulanya dirancang sebagai "Universitas Pengelola" lambat laun
harus mampu untuk berperan ganda yaitu selain sebagai "Universitas
Pengelola” juga sebagai "Universitas Sumber". Hal ini disebabkan
banyaknya program-program yang ditawarkan oleh UT yang
berdampak langsung pada penyiapan bahan ajamya. UT tidak dapat
terlalu mengandalkan tenaga akademis pada:Universitas Pembina
untuk mengembangkan bahan ajar akanitetapi harus pula mampu
meningkatkan sumber daya manusiayang dapat diandalkan sesuai
dengan kriteria-kriteria akademis\yang dibutuhkan bagi suatu

lembaga Perguruan Tinggi, khususnya dalam penyiapan bahan ajar

non-cetak.

Akhir-akhir ini sejumlah staf akademik UT tampak mulai banyak
berperan dalam pengembangan bahan ajar. Bahkan inovasi tentang
pengembangan bahan ajar semakin digalakkan mulai dari cara
penyajian, desain serta pemilihan kemuktahiran informasi. UT sangat
peduli dengan penyediaan bahan ajar, termasuk di antaranya bahan
ajar yang disiapkan bagi guru-guru Sekolah Dasar. Kepedulian UT
terhadap bahan ajar yang disajikan amatlah beralasan, sebab UT
menyadari bahwa pembelajaran jarak jauh yang tidak menuntut
kehadiran pengajar dalam suatu pertemuan tertentu mengakibatkan

hampir tidak adanya komunikasi di antara mereka. Akibatnya tidak

I
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sedikit si belajar yang mengalami hambatan dalam memahami bahan
ajarnya karena mereka pada umumnya belum mampu belajar secara
mandirr.

Pengembangan bahan ajar bagi guru-guru Sekolah Dasar diarahkan
pada pembekalan guru agar mereka mampu mengembangkan
pembelajarannya di kelas. Hal ini berarti pembelajaran yang diberikan
bagr mahasiswa D-II Pendidikan Guru Sekolah Dasar (D-Il PGSD)
hendaknya didasarkan pada, kebutuhan bagi guru-guru Sekolah
Dasar dan kebutuhan siswanya. Sementara hingga saat ini
khususnya bahan ajar bagi program D-ll PGSD masih menggunakan

bahan ajar modul (bahan ajar cetak) sebagai bahan ajar utama.

Saat i UT mulai giat mengembangkan penggunaan suplemeén modul
berupa audio. video dan CAl, namun belum setiap. mata kuliah
tertengkap! dengan media tersebut, diantaranya matakuliah
Pendidikan IPA di SD. Untuk memberikan bek:;zf pada guru khususnya
mengenat strategi belajar mengajar di Kelas dapat diberikan model
pembelajaran dalam bentuk visual, agar guru mampu merefleksikan
pengalaman-pengalaman belajar méngajarnya. Selain itu pada
pembelajaran limu Pengetahuan-Alam (IPA) yang menekankan
adanya serangkaian kegiatan-proses ilmiah seperti pengamatan,
identifikasi, dan pengujian memerlukan penggunaan media yang
dapat mensimulasikan “pengalaman nyata" agar pembelajaran dapat
lebih bermakna bagi si belajar.

PembelajaranlPA di kelas menekankan si belajar aktif dalam mencari
dan menemukan konsep-konsep sendiri. Salah satu model
pembelajran IPA adalah interactive approach. Pendekatan belagjar
ini belum populer di kalangan guru-guru sekolah dasar di Indone-

sia, namun telah dikenal sekolah-sekolah di negara maju.

Universitas Terbuka dengan program PGSD nya dapat memberikan
beberapa contoh pembelajaran melalui bahan ajarnya, salah satu

2
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kegiatan yang dapat dilakukan adalah bagaimana pembelajaran |PA

dengan pendekatan interaktif dapat dikembangkan melalui video

program

B. Rumusan Masalah

Pertanyaan-pertanyaan yang dapat dimunculkan berdasarkan gejala-

gejala tersebut di muka adalah:

1. Bagaimana mengembangkan program video tentang model
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan interaktif
pada latar kelas sesungguhnya?.

2 Bagaimana tanggapan para guru Sekolah Dasar terhadap pro-

gram video tersebut?
Bagaimana tanggapan para staf akademik di FEKIR-UT terhadap

[€)

videg program yang telah dikembangkan?

Y L

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan memberikan bahan ajar melalui

penggunaan berbagai alternatif media. Namun secara khusus

peneltian ini bertujuan untuk'mengembangkan model pembelajaran

IPA melalui video program.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
usaha meningkatkan layanan belajar mahasiswa UT khususnya
mahasiswa D-Il PGSD serta penyediaan penambahan

perbendaharaan bahan gjar UT.
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KAJIAN TEORITIK

A. Belajar dengan Menggunakan Media Pembelajaran

Belajar tidak dapat diartikan sebagai suatu transfer pengetahuan,
namun belajar terjadi apabila pengetahuan baru dapat diterima dah
dikaitkan dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki sebelumnya
sehingga membuat suatu yang bermakna bagi si belajar. Belajar
melalui sistem PTJJ dapat dilakukan dimana saja serta menggunakan
berbagai media. Dengan semakin meningkatnya teknologi saat ini
maka banyak sarana yang dapat dimanfaatkan sebagai media
belajar. Akan tetapi teknologi tersebut tidak digunakan hanya sebagai
alat atau pengatur pembelajaran (Jonassen, Cambel &
Davidson 1993), namun teknologi harus dapat digunakan sebagai
fasilitator untuk proses berfikir dan pembéentukan pengetahuan
(Jonassen, 1995). Pendapat ini senada dengan Gilcher dan
Johnstone (1988) yang menjelaskan bahwa teknologi yang
digunakan pada pendidikan jarakjauh akan memberikan implikasi
pada kemudahan memahami, metode penyampaian, tingkat interaksi

di antara partisipan dan kuahtas hasil belajar.

Pada prinsipnya.pemakaian media pembelajaran digunakan untuk
memudahkan belajar bagi si belajar, dan pemilihan media bergantung
pada macamitipe materi yang hendak dibahas, kondisi si belajar
serta sumber-sumber yang tersedia, sehingga tidak ada satu media
pun yang dapat dikatakan terbaik. Hal ini disebabkan ada peserta
didik yang lebih menyukai apabila bahan ajar disajikan melalui lebih
dari satu_bentuk, misalnya selain dengan program video juga

dilengkapi dengan media cetak (Harris, K. 1979).

SN N RAT paedeks
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B. Belajar dan Mengajar llImu Pengetahuan Alam

limu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia
berupa pengetahuan., gagasan dan konsep yang terorganisasi
tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui
serangkaian proses ilmiah antara lain pengamatan, identifikasi,

penyusunan, dan pengujian gagasan serta penyelidikan.

Tujuan diberikannya pembelajaran IPA adalah agar siswa dapat
meningkatkan rasa ingin tahu dan meningkatkan kesadaran
mengenal berbagar jenis lingkungan alam dan lingkungan buatan
serta kaitannya dengan pemanfaatan dalam kehidupan sehari-hari.
Belajar. seperti telah dikemukakan di muka bukanlah suatu
pemberian informasi, tetapi belajar merupakan pembentukan
pengetahuan yang tertanam dalam pikirar si belajar. Sedangkan
dalam IPA adalah suatu pembentukan/penanaman konsep yang
diperoleh melalui serangkaian kegiatan dan interaksi sosial.
Pandangan tentang belajar dikemukakan oleh Bell Pearson (1991:
25 - 26) sebagai berikut:

1. Learning was seen as knowledge acquisition, characterised by
rote memorisation and recall;

2 Learnung oceurred when it was "hands-on" and practical inves-
tigation were encouraged with exploration, investigation, and
scientific method emphasied;

3. Learning was better when subject was relevan and useful,
giving interest and motivation;

4 Learning was seen as child-centered and developmental, with
student needs and concern recognised and their contributions

encouraged,;
5 lLearning included and emphasis on the process skiiis of

S
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learning; discusion, problem solving, explaining;
t earning involved conceptual change, making links, thinking and

(0]

reflection
& &
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa proses belajar
tzrjadr bifa si belajar secara aktif terlibat daiam kegiatan belajarnya,
dan neterhbatannya dalam belgjar tersebut dapat diiihia: berdasarkan
bagaimana ia membentuk makna, baik yang diperoleh melalui

diskusi. buku, dialog atau pengalaman fisik.

Mengajar IPA merupakan suatu kegiatan yang dapat
mengintegrasikan ide-ide/pengetahuan dari si belajar. Bila siswa
datang (ke kelas) dengan pengetahuan awal yang telah dibentuknya
semula terhadap arti dari dunia sekelilingnya maka pengajaran yang
dibutuhkan oleh si belajar adalah bertemunya antara pengetahuan
baru dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki sebelumnya
sehingga membangun/mengubah konsep. Menurut Bell, Pearson dan
Kirkwood (1991: 48) mengajar IPA harus mempertimbangkan aspek-
aspek berikut

1. teaching is to find out what.ideas the students hold;

teaching is to help students build on these ideas;

teaching is to help students modify their ideas;

teaching 1sitoshelp students learn about learning;

2

3

4 teaching is to help students make those links for themselves;

5

6 teaching isto help students clarify and take into account their

feeling.

Berdasarkan pandangan di atas tampak bahwa mengajar IPA
berkembang dari ide-ide siswa kemudian guru membangun
pengertian sehingga dapat menetap pada ingatan siswa.

Selain itu dalam mengajar guru membantu siswa untuk mampu

berinteraksi dengan dunia sekelilingnya agar pembelajaran dapat

AN ST RAT pudek

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

¥y €

81106.pdf



81106.pdf

bermakna bagi dirinya.

C. Model Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Pendekatan
Interaktif

Pembe_ltajaran IPA dengan menggunakan pendekatan interaktif
menekankan pentingnya peranan pertanyaan siswa. Dalam
pendekatan ini, pada awal pelajaran guru mendorong siswa untuk
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan %érhadap topik yang akan
agipelajari, lalu menduga kemungkinan jawabannya. Untuk
mendapatkan jawaban yang diinginkan kemudian siswa melakukan
suatu penyehdikan. Paradigma pembelajaran yang digunakan pada
pendekatan pembelajaran interaktif adalah konstruktivisme:Menurut
konstruktivisme, setiap individu mengkonstruksikan sendiri makna
suatu pengetahuan berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki

sebelumnya dengan pengetahuan bary (informasi baru) yang

diterimanya.

Ciri konstruktivisme antara lain:

1 Pembelajaran didasarkan pada pencarian jawaban pertanyaan
siswa

2. Kegiatan pembelajaran berlandaskan pada pengunaan informasi
primer.

3. Pembelagjaran diarahkan pada pembahasan konsep yang erat
kaitannya pada dunia sekeliling dan kehidupan sehari-hari.

4 Guru berperan sebagai fasilitator belajar siswa dart mencoba
mengikuti/mengerti persepsi siswa terhadap konsep yang
dipelajari (Brooks & Brooks 1993).

Dalam model pendekatan interaktif ini guru harus siap berperan
sebagai pendamping penyelidik dan sekaligus berperan sebagai
fasilitator (Bell, 1995) Model pendekatan interaktif menurut Faire
dan Cosgrove dalam Deakin University (1998) digambarkan

seperti bagan berikut:

w sl pDApALS
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PREPARATION
Guru bersama-sama dengan siswa mengumpulkan informasi
tentang listrik melalui diskusi kelas

BEFORE VIEWS
Kelas atau tiap-tiap individu siswa mengungkapkan apa yang diketahuinya —]
tentang topik bahasan listrik berdasarkan pada pemahaman

sesuai dengan penggunaan/keadaan sehari-hari

EXPLORATORY ACTIVITIES
Guru menggali dan mengumpulkan sejumlah pertanyaan siswa tentang
konsep listrik

CHILDREN'S QUESTIONS
Guru dan siswa menetapkan/memilih pertanyaan  COMPARISON

untuk dicari jawabannya

INVESTIGATIO
r—  Guru dan siswa melakukan kegiatan eksplorasi/penyeliditian/

i percobaan untuk menjawab pertanyan siswa

|

MORE
QUESTION AFTER VIEWS

Hasil percobaan/penyelidikan siswa secara individu atau

kelompok dikumpulkan dan didiskusikan guna mendapatkan
jawaban atas pertanyaan vang telah ditetapkan sebelumnya

REFLECTION

L Siswa membangun pengetahuan/pemahaman bedasarkan hasil
verifikasi

WANDY SURAT pnedekl3 ' 8.
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METODOLOGY

A. Desain Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebab akan
menggunakan data kualitatif tentang pendapat responden setelah
mendapatkan suplemen bahan ajar berupa video program. Pendapat
para guru SD dan para staf edukatif FKIP-UT akan dianalisis secara

deskriptif analisis.

. Subjek Penelitian

Dalam studi ini tidak akan menggunakan istilah sampel penelitian
sebab peneliti tidak bermaksud akan menggeneralisasikan hasil
penelitian secara umum. Akan tetapi penelitimenggunakan istilah
partisipan sebagai responden,sebab peneliti ingin melihat tanggapan
responden terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan. Dalam
studr 1Nt peneliti mengajak beberapa partisipan. Partisipan yang
axan dilibatkan adalah guru Sekolah Dasar di wilayah Halim Perdana
Kusuma Jékarta TimureJumlah partisipan yang dilibatkan adalah 45
orang guru SD Penetapan partisipan guru SD dilakukan secara
purposif random.sampling. Selain guru juga melibatkan para staf
edukatif yang berkecimpung dalam bidang ke SD-an dan penetapan
staf edukatif UT tersebut didasarkan pada ketersediaan tenaga ahli
yang relevan tentang IPA-SD. Untuk mendapatkan masukan tentang
teknik pengambilan gambar maka dilibatkan beberapa ahli media.

Para partisipan ini akan memberi masukan terhadap video program

yang akan dikembangkan.

wdn sl gl A pAL S
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D. Langkah-Langkah Penelitian

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam studi ini yaitu:
1. Pengembangan Rancangan Naskah Program Pembelajaran

melalui Video

Dalam mengembangkan rancangan naskah, terlebih dahulu
dibuat Garis Besar Program Pengajaran. Kepada guru diberikan
penjelasan tentang pelaksanaan program khususnya tentang
langkah-tangkah pembelajaran sesuai dengan model
pembelajaran interaktif menurut Faire dan Cosgrove. Selain itu
juga dijelaskan tentang peran guru sebagai pembangKit motivasi
belajar siswa. Uralan naskah tidak akan dijabarkan secara rinci
karena akan menggunakan latar kelas sesungguhnya dimana
suasana sesuai dengan situasi kelas sehari-hari. Naskah tersebut
hanya berupa bagan, dan diberikan, pada 1 minggu sebelum
naskah tersebut dicobakan. Selain itu ada diskusi antara peneliti
dan guru kelas yang berlangsung + 2 jam sebelum masuk ke
kelas.

Dalam diskusi, peneliti lebih banyak menggali apa yang hendak
disampaikan guru_di kelas berdasarkan bagan yang telah
diberikan dan peneliti menggali seberapa besar guru memahami
imaksud dari. pembelajaran interaktif tersebut. Dalam bagan
terihat Bahwa adak‘kesempatan siswa untuk bekerja mandiri dan
juga kelompok. Bekerja mandiri ditunjukan dengan siswa
mencoba merangkai sendiri dan berkeicmpok ditunjukan saat
siswa bekerja/merangkai bersama-sama dalam keiompok. Oleh
karena itu guru diminta untuk membentuk kelompok guna
membangun interaksi antar siswa dan untuk mengatasi
keterbatasan peralatan yang ada. Namun hal ini tidak berarti

ada siswa yang boleh tidak bekerja.

10.
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2. Pelaksanaan Pengambilan Gambar, Review dan Editing
Kegiatan dimblai dengan persiapan pengambilan gambar, edit-
Ing hingga siap diyjicobakan. Pengambilan gambar dilakukan di
sekolah Dasar Negeri 03 Jagakarsa, dengan guru kelas bernama:
Endang W. yang berlatar belakang lulusan D2 PGSD dari
Universitas  Terbuka. Namun pada saat pengambilan gambar
yang bersangkutan sedang dalam program jenjang Strata 1 pada
perguruan tinggi swasta. Yang bersangkutan telah beberapa kali
mengikuti penataran di antaranya penataran pembelajaran IPA.
Dalam pelaksanaan pengambilan gambar ini peneliti dibantu oleh
2 orang staf. Ada 2 kamera yang digunakan untuk pengambilan
gambar namun terjadi kerusakan teknis pada kamera 1 sehingga
gambar yang dihasilkan sangat tidak memadai. Saat di coba di
studio UT, gambar tidak tampak sehingga ‘data yang diperoleh
hanya berdasarkan 1 kamera dan hal ini memperbaiki gambar
yang diperoleh kurang memuaskan bagi peneliti walaupun ada
editing gambar yang dilakukan di studio UT Editing dilakukan
hingga 2 kali untuk mendapatkan Hasil yang lebih baik.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kuesioner yang dikembangkan dengan menggunakan indikator
pembelajaran/IPA, peran guru dan pengembangan media
instruksional. Sebelum digunakan sebagai pengumpul data
mstrumen ini mendapat masukan-masukan yang diberikan oleh
seorang ahii media pémbelajaran dan seorang ahli pembelajaran
IPA'SD. Selain itu instrumen ini juga diujiicobakan secara terbatas
kepada beberapa guru SD untuk melihat tingkat keterbacaan dari

butir-butir pertanyaan yang dijabarkan dalam instrumen.

11
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Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan memberi angket/
kuessongr kepada 45 guru Sekolah Dasar di wilayah Halim Perdana
Kiusuma davn 8 staf edukatif di Universitas Terbuka. Angket yang
digunakan adalah angket yang telah diujicobakan sebelumnya
(tentang keterbacannya). Kuesioner bagi staf edukatif dikembangkan
dengan bentuk menjawab pertanyaan tentang tayangan video yang
disapkan dan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi tentang
pembelajaran IPA  Sedangkan kuesioner bagi guru SD
dikembangkan dengan bentuk memilih jawaban sesuai dengan apa

yang ditangkap dari tayangan yang diberikan.
Teknis Analisis Data

Bertolak pada tujuan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya
maka data yang diperoleh adalah’data kualitatif sehingga
berdasarkan data yang ada akan dilakukan analisis tema. Seluruh

hasil penelitian ini akan dijabarkan seeara deskriptif.

IV. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

sy

A. Pengetahuan Awal Siswa

Pada umumnya staf akademik berlatar belakang IPA berpendapat
bahwa pertanyaan yang diajukan oleh guru pada awal pertemuan
dimaksudkan sebagai apersepsi dan digunakan untuk
mengkondisikan siswa pada pembelajaran yang akan dimulai. Selain
itu mereka juga setuju diberikan pertanyaan pada awal pertemuan.
Akan tetapi tidak semua berpendapat bahwa pertanyaan awal
tersebut berfungsi sebagai penggali pengetahuan awal siswa. Hal
ini seperti terlihat pada salah satu jawaban responden "Konsep listrik

12
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tidak ditanyakan pada siswa, kelihatannya yang ditanyakan pada
siswa adalah listrik untuk penerangan” Kenyataan ini menunjukan
bahwa diskusi/tanya jawab pada awal pembelajaran belum diyakini
sebagal arahan guru untuk menggali pengetahuan siswa tentang
pengertian listrik yang telah diketahui oleh siswa sebelum
pembelajaran berlangsung. Adanya perbedaan persepsi diantara
staf edukatif mungkin disebabkan para staf belum sepenuhnya
memahami adanya "prior knowledge" pada siswa. Mereka belum
mempunyai "belief" (keyakinan) yang sama bahwa siswa masuk ke
kelas tidak dengan kemampuan yang kosong seperti yang dinyatakan
oleh pandangan konstruktivisme. Paham konstruktivisme
menganggap belajar terjadi bila ada pembentukan pengetahuan
konseptual. bukan penjelasan informasi-informasi yang baru ke
datam pikiran anak. Pengetahuan konseptual akan.bermakna bila
informasiyang baru (sains) dapat diterapkan dalamkehidupan nyata,
dapat dimengerti (irtelligible) dapat dipercaya (plausible) dan
bermanfaat (fruitful). Oleh sebab itu pengetahuan awal siswa
merupakan faktor penting dalam pemanaman sains di sekolah,

fencmena alam yang berbeda.dengan yang diharapkan berdasarkan

karcna siswa dapat membuat pengamatan dan inferensi tentang
skema interpretif yang dimilikinya (Driver, 1990).
B. Keterlibatan Siswa-dalam Pembelajaran

Sebagian besar staf Edukatif dan guru SD setuju bahwa dalam
membuat rangkaian listrik telah tampak adanya rasa ingin tahu siswa,
hal ini ditunjukkan dengan kesungguhan siswa untuk mendapatkan
nyala lampu (percobaan 1) serta adanya siswa yang mencoba
merubah-rubah arah rangkaian sesuai keinginannya (percobaan 2).
Dalam tayangan untuk percobaan 1 tentang pembuktian adanya arus
listrik, terlihat adanya interaktif antara siswa dengan siswa maupun

siswa dengan guru. Hal ini ditunjukan dengan adanya diskusi di

13.
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antara siswa dalam kelompok dan siswa antar kelompok yang
kemudian dibahas di muka kelas. Adanya diskusi ini seperti
diungkapkan oleh responden guru SD yang mengatakan bahwa:
"keglatan belajar yang terjadi cukup aktif dan siswa praktek/belajar
langsung terhadap objek yang dipelajarinya, kemudian
mendiskusikannya dalam kelompok dan antar kelompok". Interaksi
yang ditunjukan oleh siswa telah sejalan dengan pendapat Yager
(1996) yang menyatakan antara lain, pembelajaran hendaknya
diarahkan agar siswa berinteraksi baik dengan teman maupun guru.
Selain itu tayangan percobaan 1 telah dapat menambah
pengetahuan guru tentang proses pembelajaran.Pendapat ini seperti
diungkapkan oleh seorang responden yang menyatakan: "tayangan
i1 sangat baik untuk menambah pengetahuan dalam mengetahui
variasi proses pembelajaran karena tampak adanya interaktif dalam
suasana pembelajaran”. Dengan demikian melalui diskusi dan
percobaan yang dilakukan, maka terjadi interaksi di antara siswa
sehingga memungkinkan siswa membangun pengetahuan dan
menemukan jawaban atas pertanyaan yang dirumuskan pada awal
pembelajaran

Pada percobaan 2 (tentang.rangkaian seri dan paralel) guru belum
mengajak siswa untuk menemukan/membangun pengetahuan sendiri
%entar'sg“kgnsep rangkaian listrik seri/paralel melalui hasil
percobaannya. Akan tetapi guru memulai dengan uraian/penjelasan
di awal pembelgjaran. Sebagian responden kurang sependapat
dengan adanya penjelasan di awal pembeigjaran ierseout. Hal ini
seperti ditunjukkan oleh pendapat seorang responden yang
menyatakan sebagai berikut: "sebaiknya guru tidak langsung
menerangkan cara merangkai rangkaian seri/paralel. Akan tetapi
sebaiknya siswa diminta untuk mencoba rangkaian terlebih dahulu
berdasarkan rangkaian gambar yang tertera pada lembar kerja siswa
(LKS)" Sementara informasi yang diperoleh dari guru (pengajar)

menyatakan bahwa berdasarkan hasil diskusi pada awal

14,
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pembelajaran dalam menentukan pertariyaan siswa, belum terlihat
adznya pemahaman siswa tentang istilah rangkaian sari dan parelal,
sehingga guru memulamya dengan penjelasan sederhana/singkat

tentang rangkaian seri dan paralel
C. Penggunaan alat dan bahan yang ada di sekitar

Staf Akademik dan guru SD umumnya berpendapat bahwa materi
aliran listrik serta rangkaian seri dan paralel yang dipilih oleh guru
dan siswa dalam program pembelajaran telah sesuai untuk tingkat
perkembangan anak dan telah sejalan dengan kurikulum yang
berlaku. Contoh-contoh yang diberikan, terdapat dalam kehidupan
sehari-hari dengan ditunjang kegiatan pembuktian dengan
menggunakan benda-benda listrik yang sebenarnya.seperti bohlam
lampu, kabel listrik, baterai dan lain-lain. ‘Pembelajaran yang
diberikan juga tidak terlalu rumit yaitu melihat.adanya aliran listrik
serta arah alirannya, yang ditunjukkanmelaluirangkaian listrik yang
disusun secara sederhana. Selain._itu percobaan yang dilakukan
siswa tidak membosankan karena dalam pembelajaran tersebut
tampak siswa bekerja sambil bermain. Pendapat ini seperti
diungkapkan oleh responden Guru SD yang berpendapat:
"Penayangan aktivitas belajar ini sangat baik sekali, dimana guru
dan siswa aktif, siswaingin tahu, mencoba akhirnya berhasil. Anak
(siswa) merasa senang, guru merasa senang karena materi listrik
berkenaan dengan kehidupan sehari-hari/dapat dimengerti siswa".
Dalam mempelajari IPA memang sebaiknya kepada siswa SD
dihadirkan benda nyata atau benda tiruannya untuk memberikan
kesempatan kepada siswa melihat benda-benda yang sebenarnya
pada kehidupan sehari-hari. Namun untuk memilih afat bantu
pembelajaran yang ada di sekitar kita (dalam kehidupan sehari-hari),

guru perlu mempertimbangkan kriteria:

-
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1. sesuai dengan tujuan pembelagjaran;

[N

terjangkau oleh kemampuan siswa;

tldak‘membah@ayakan keselamatan siswa dan guryu;

W

mudah untuk digunakan,

I

sifat alat harus sesuai dengan si pemakai dan;

o

S bentuknya menarik dan memilki nilal pedagogis.

(Hadiat dan | N Kertiasa, 1976).

D. Kerja Kelompok

Seluruh staf setuju diadakannya kerja siswa dalam kelompok, karena
melalul  kerja kelompok siswa dapat meyimpulkan temuan atau
membangun pengetahuan berdasarkan hasil pembuktian dan tukar
pikiran/diskusi di antara siswa. Hal ini tampak pada adanya kerja
sama di antara siswa dalam membuat rangkaian listrik seri dan
paralel.

Adanya pendapat tersebut menunjukan bahwa metode kerja
kelompok masih perlu diberikan kepada siswa karena melalui kerja
kelompok akan terjalin sosialisasi antar siswa.

Seorang responden stafledukatif berpendapat bahwa dalam
tayangan belum semua siswa terlibat secara keseluruhan dalam
pembelajaran/percobaan, yang terlibat aktif hanya 2 atau 3 orang
dari satu kelompok.yang terdiri dari 4 - 5 siswa. Sementara menurut
pengambil'gambar dikatakan bahwa hampir seluruh siswa mencoba
merangkai, hanya tayangannya tidak terliput secara keseluruhan.
Selanjutnya dikatakan bahwa memang tampak bahwa ada siswa
yang lebih aktif mencoba dengan berbagai rangkaian, ada siswa

yang lebih suka mengomentari atau memilih menjadi wakil kelompok

untuk mengungkapkan hasil percobaannya.
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E. Peran Guru

Banyak guru SD dan sebagian staf berpendapat bahwa dalam
tayangan tampak usaha guru untuk memotivasi belajar siswa, hal
tersebut terlihat pada saat guru mengajak siswa untuk melakukan
berbagai percobaan agar lampu dapat menyala dan tidak dapat
menyala, memberi berbagai pertanyaan saat siswa bekerja dalam
kelompok. dan mengajak siswa untuk berani mengungkapkan hasil
temuannya di muka kelas. Selain itu guru telah mencoba
memfasilitasi kegiatan siswa di dalam pembelajaran. Hal ini tampak
saat guru mencoba mengajak siswa untuk berbagi kelompok, dan
mendatangi masing-masing kelompok untuk mengajak anggota
kelompok aktif di dalam kelompoknya serta menyiapkan kebutuhan
beigjar siswa (menyiapkan alat-alat percobaan dan'LKS).

Berdasé’fka\n pendap;t tersebut tampak guru télah mampu berperan
selain seb;jgai motivator juga dapat berperan sebagai fasilitator
belajar siswa. Bell B. dan Pearson (199%, berpendapat bahwa guru
narus mampu berperan sebagai motivator dan fasiiitator belajar

siswa
F. Program video sebagai'media pembelajaran

Staf edukatif IPA maupun guru SD berpendapat bahwa secara umum
tayangan proses, belajar mengajar sudah cukup baik karena dapat
dilkuti serta telah menunjukan interaktif siswa Tayangan ini dapat
bermanfaat untuk melihat langkah-langkah Proses Belajar Mengajar
(PBM) di kelas, terutama apabila video ini dapat digunakan bagi
program guru SD untuk menambah informasi tentang model-model
pembelajaran IPA di kelas.

Walaupun responden berpendapat bahwa tayangan ini telah sesuai/
cocok untuk pembelajaran IPA di kelas, namun sebagian dari mereka

mengatakan bahwa video ini masih banyak kekurangannya. Misalnya
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tayangan banyak yang terputus dan sambungan tayangan kurang
sesuai (pas) sehingga tidak stabil tayangannya.

Sedang ahli media mengomentari bahwa perpindahan gambar tidak
halus. gerakan zoom in - zoom out, tile up - tile down, dan panning
tidak lancar. Komposisi gambar/orang dalam frame sering terpotong-
potong. posisi CU, MS, LS sering tidak tepat.

Selain itu suara dari luar kelas masuk ke suara dalam film, terdapat
pantulan cahaya dari luar serta ada cahaya yang kedap-kedip, namun

durasi dan penampilan pemain cukup baik.

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa tayangan video PBM IPA
ini tampak masih perlu diperbaiki terutama dalam hal perbaikan

gambar.
V. Keterbatasan Penelitian:

P?da video program ini tampak adanya keterbatasan dalam pengambilan
cambar dan teknik penggunaan alat. Walaupun telah dibantu oleh ahli
editor dan Pusat'Multi Media UT, namun. bila pengambilannya kurang
baik maka hasii masih belum_dapat diandalkan. Memang dalam
rancengan semula telah direncamakan akan menggunakan tenaga-
tenaga ai media, namundidalam pelaksanaannya terjadi perubahan.
Hal ini disebabkan_kesediaan sekolah dan guru yang dipinjam
memberikan jadwal yang sangat mendesak dan pengambil gambar bukan
oleh ahli media. Tayangan video yang dihasilkan bila dipandang sebagai
media pembelajaran menurut kaidah-kaidah pengembangan video masih
sangat jauh dari sempurna, namun video ini telah menggambarkan
langkah-langkah pembelajaran IPA. Oleh sebab itu periu kehati-hatian

dalam penggunaan video ini agar penonton tidak cepat bosan.
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IV. KESIMPULAN

1. Berdasarkan pendapat para staf akademik dan guru SD tampak
bahwa tayangan video dapat digunakan sebagai suatu contoh model
pembelajaran IPA SD, bagi para guru SD karena telah
menggambarkan adanya PBM yang terjadi secara sesungguhnya di
kelas. Selain itu, telah menunjukkan penggunaan prinsip-prinsip
pembelajaran IPA seperti
1) Adanya topik yang berkenaan dengan gejala alam yang ada

dalam kehidupan sehari-hari yang relevan dan menarik bagi
siswa
2) Pembelajaran terjadi melalui suatu aktivitas/praktek

penyelidikan dengan menggunakan metode iimiah.

2. Tayangan video yang ada walaupun dapat-digunakan untuk
memberikan contoh pembelajaran IPA di_SD.namun masih perlu
perbaikan/penyempurnaan kembali terutama dalam hal perbaikan
pengambilan gambar terhadap fokus pembelajaran serta pemberian
animasi untuk menjelaskan setiaplangkah dari model Pembelagjaran

Interaktif tersebut.
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Angket kepada Guru SD
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Lampiran 1

NO

Pernyataan

Ya

Tidak

Sebelum pertemuan ini pernahkah Anda
mendengar / mempelajari pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan interaktif ?

Dalam tayangan apakah tampak guru mencoba
menggali pertanyaan dan pemahaman siswa
tentang konsep yang akan dipelajar (listrik)?

Dalam tayangan apakah guru tampak mencoba
menggall informasi tentang konsep listrik yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari?

Dalam tayangan apakah telah tampak adanya
aktivitas belajar IPA dengan menggunakan alat
peraga yang tepat ?

Dalam tayangan apakah tampak-rasa ingin tahu
siswa tentang materi/ pecobaan yang dilakukan?

Dalam tayangan apakah tampak siswa terlibat aktif
daiam suatu percobaan?

‘ N e
Dalam tayangan apakah topik bahasan serta
conich alat peraga yang digunakan mudsh ditemui
atau terdapat pada kehidupan sehari-hari di sekitar

kita”

Dalam tayangan apakah terdapat diskusi/saling
menerangkan/berkomunikasi di antara siswa
dalam kelompok atau di muka kelas?

22.
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Pernyataan ¥a | Tidak
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10

Dalam tayangan apakah tampak adanya usaha
pemahaman siswa melalui serangkaian kegiatan
Hmiah?

Apakah tayangan ini dapat digunakan sebagai
masukan bagi anda dalam memahami contoh-
contoh pembelajaran [PA?

11

Berikan sekilas komentar Anda terhadap tayangan

81106.pdf
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Jelaskan peran guru.yang terlihat dalam pembelajaran tersebut.
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Jawaban Untuk Guru

1. Pernah mendengar/mempelajari pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
interaktf

2. Guru menggali pertanyaan dan pemahaman siswa tentang konsep yang akan dipelajari
(listik)

3. Gurumencoba menggali informasi tentang konsep listrik yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.
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5. Adarasaingin tahu siswa tentang materi/percobaan yang dilakukan.

6. Siswa tampak terlibat aktif dalam suatu percobaan.

7. Contoh aiat peraga yang digunakan mudah ditemui atauterdapat pada kehidupan sehari-
hart di sekitar kita.

8. Terdapat diskusi/saling menerangkan/berkomunikasi di antara siswa dalam kelompok
atau di muka kelas.

25.
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9. Ada usaha pemahaman siswa melalui serangkaian kegiatan ilmiah

10. Dapat digunakan sebagai masukan bagi guru/staf edukatif dalam memahami contoh-
contoh pembelajaran [PA

win gl T pDipALs 26.
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Angket Untuk Staf Edukatif (Dosen) - Lampiran 2
Pembelajaran

1. Mengapa pada awal pertemuan guru mengajukan pertanyaan pada siswa? Jelaskan maksud adanya
pertanyaan tersebut.

2. Setujukah anda dengan adanya pertanyaan awal tersebut?

3. Adakah Anda menemukan guru merumuskan pertanyaan/keingintahuan siswa terhadap topik listrik pada
awal pertemuan? Jelaskan.

+ Apakan Anda melihat maging-masing siswa mencoba melakukan kegiatan merangkai rangkaian listrik
»- - dalam pembelajaran tereseébut? Jelaskan,

R

AR R e
= o

5. Apakah dalam melakukan percobaan atau kegiatan merangkai rangkaian aliran listrik terlihat rasa ingin
tahu siswa? Jelaskan bagaimana Anda dapat menujukan hal tersebut?

2
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6. MenurutAnda apakah siswa dapat membangun/membentuk pengetahuan/pemahaman melalui percobaan
ang dilakukan? Jelaskan.

7. Apakah materi percobaan telah menjawab pertanyaan siswa? Jelaskan.

8. Apakah materi yang diberikan dapat diaplikasikan atau mudah ditemui dalam kehidupan sehari-sehari di
ekitar siswa? .Jelaskan

9. Apakah materi yang diberikan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa?

C e b
» “

s
LN e

i Aﬁak‘.a‘h percobaan yang dipilih terlalu berat?
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Kerja Kelompok
1. Siswa dalam melakukan percobaan dibagi dalam kelompok, setujukah Anda dengan cara tersebut?

2. Bagsimana pendapat Anda tentang keterlibatan sefiap siswa dalam suatu kelompok? Jelaskan apakah
dalam video telah tercakup keterlibatan siswa dalam kelompok.

3. MenurutAndakeuntungan apa yang dapat diperoleh siswa dalam kerja kelompok?. Jelaskan berdasarkan
tayangan yang ada.

4. Menurut Anda dapatkah siswa membangun pengetahuan walaupun kerja dalam kelompok? Jelaskan
berdasarkan/pada tayangan yang diberikan.

5. Apa maksud siswa berdiskusi/menerangkan hasil temuannya kepada siswa iain? Jelaskan menurut
pendapat Anda.

29.
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6. Menurut Anda dapatkah terjadi sosialisasi antar siswa melalui kerja tersebut

-y

A -

NP
B R -t o,
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Peran Guru

1. Apakah guru mampu memberikan motivasi belajar pada siswa? Jelaskan pada saat mana dari tayangan
video yang menggambarkan hal tersebut.

2. Apakah guru mampu memfasilitasi kegiatan belajar mengajar, bila ada pada bagian mana hal tersebut
dapat terlihat?

3. Apakah guru memperhatikan hasil percobaan siswa, apa yang dilakukannya.

. o *

4, tdenurutAndaperan apasajayang dilakukan guru selama proses belajar mengajar berlangsung? Jelaskan

31
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Umum

1. Apakah Anda dapat mengikuti jalannya PBM dari tayangan yang diberikan? Jelaskan apakah tayahgan
tersebut sukar atau mudah untuk diikuti.

2. Apapendapat Anda tentang tayangan yang diberikan?

3. Menurut Anda apakah tayangan Video ini dapat memberikan atau menambah wawasan pengetahuan
Anda tentang proses belajar mengajar di kelas?

4. Menurut Anda apakah tayangan yang dibuat terlalu lama sehingga membosankan? Jelaskan.

iy b, ©
f TS

5. Apakah sekuen-sekuen (tahap-tahap) sajian yang ditayangkan sesuai dengan topik materi "listrik"?

32.
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6. Agargh tayangan yang disajikan menarik untuk diikuti? Jelaskan.

7. Apakah tayangan telah fokus pada model pembelajaran IPA yang sesungguhnya

-
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8. Apakah tayangan ini tepat diberikan bagi Guru SD yang ingin meningkatkan perhatiannya tentang cara

WANDF SURAT udik |

mengajarkan IPA di kelas.
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Lampiran 3

-Mata Pelajaran :

Konsep
Kelas/Cawu

HariTanggal

s Kelomyok

Ketua
Anggota

81106.pdf

LEMBAR KERJA SISWA
IPA
 Listrik
ViR, ”
Jum'at Pebruari 2000

Dengan alat-alat/bahan di bawah ini,buatlah rangkaian seri dan rangkaian paralel dua lampu.

A. Alat/Bahan

Baterai

Kabel listrik
Lampu pijar kecil
Sakelar
Dudukan lampu
Papan alas
Tiang
Platpenghubung

©® N DG s w N

B. Langkah-langkah Percobaan :
1. Buatlah rangkaian seri dengan benar !
- Amati, apa yang terjadi ketika sakelar ditutup ?

Bagaimana terangnya cahaya bohlam ?
Apa yang terjadi jika salah satu bohlam dicabut ?

Buatiah gambar rangkaian tersebut !

2. Buatlah rangkaian paralel dengan benar !
- Amati, apa yang terjadi ketika saklar ditutup ?
- Bagaimana terangnya cahaya bohlam ?
(jika dibandingkan dengan rangkaian seri)
- Apayang terjadi jika salah satu bohlam dicabut ?
- Buatlah gambar rangkaian tersebut !

sadn'sUrpD3 pht
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Hasil Pengamatan (Kelompok 1)

1. Tabel
NO KEGIATAN RANGKAIAN SERI | RANGKAIAN PARALEL
1. Ketika saklar ditutup Akan menyala Akan menyala
2 Terangnya lampu Redup-redup Labih terang
3 Ketika salah satu bohlam dicabut Akan padam| g lain tetap
lampunya menyala

2. Gambar rangkaian Seri

:,‘,

R
BN

3. Gambar rangkaian Paralel

D. Kesimpulan
Bila rangkaian tertutup lampu akan menyala
Bila rangkaian terbuka lampu akan mati

35.
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Hasil Pengamatan (Kelompok 2)

1. Tabel
NO KEGIATAN RANGKAIAN SERI | RANGKAIAN PARALEL
1. Ketika saklar ditutup Lampu menyala Lampu menyala
2 Terangnya lampu Redup-redup Labih terang
3 Ketika salah satu bohlam dicabut Kedua  lampu Yang lain tetap
padam menyala

2. Gambar rangkaian Seri

s

D. Kesimpulan
Rangkaian lampu paralel lebih terang dari pada rangkaian lampu seri

wAn'sUripD3 pht. S
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Hasil Pengamatan (Kelompok 3)

81106.pdf

1. Tabel
NO KEGIATAN RANGKAIAN SER! | RANGKAIAN PARALEL
1. Ketika saklar ditutup Kedua lampu akan| Lampu lain .menyala
menyalam
2 Terangnya lampu Terang Lebih terang
3 Ketika salah satu bohlam dicabut Lampu yang lain Lampu lain tetag
ikut padam menyala '

2. Gambar rangkaian Seri

D. Kesimpulan

Ada dua rangkaian seri dan paralel, lampu paralel lebih terang dari pada lampu seri.

BANEY 3 RAT pradek )
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Hasil Pengamatan (Kelompok 4)
1. Tabel
NO KEGIATAN RANGKAIAN SERI | RANGKAIAN PARALEY
1. Ketika saklar ditutup Lampu akana| Lampu menyala
menyala
2. Terangnya lampu Terang Labih terang
3. Ketika salah satu bohfam dicabut Lampu ' lainnya| o . menyala
akan mati semua

2. Gambar rangkaian Seri

/ W37,
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3. Gambarrangkaian Paralel

D. Kesimpulan
Rangkaian lampu paralel lebih terang dari pada rangkaian seri.
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Hasil Pengamatan (Kelompok 5)

1. Tabel
NO KEGIATAN RANGKAIAN SERI | RANGKAIAN PARALEL
1. Ketika saklar ditutup Menyala/mengalir | Menyala
2. Terangnya lampu Redup Labih terang
3 Ketika salah satu bohlam dicabut Padam lampunya | padam salah satu/
yang dicabut

2. Gambar rangkaian Seri
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3. Gambar rangkaian Paralel
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Kesimpulan

) o " . ) . ,
Rangkaian seri bita salah satu lampu dimatikan lampu yang lain mati.

Rangkaian paialel bila salah satu lampu dimatikan lampu yang lain tidak mati.
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